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ABSTRAK

Judul : Adaptasi dan Properti Psikometris pada
Creature of Habit Scale (COHS) Versi Indonesia

Nama : Putri Andini

Dosen Pembimbing :  Rinaldi, S.Psi., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan mengevaluasi properti psikometris
dari Creature of Habit Scale (COHS) ke dalam versi Bahasa Indonesia. COHS,
yang dikembangkan oleh Ersche et al. (2017), dirancang untuk mengukur
kecenderungan individu dalam membentuk kebiasaan sehari-hari, yang meliputi
dimensi rutinitas dan otomatisitas. Proses adaptasi dilakukan secara sistematis
mengikuti pedoman dari [International Test Commission (ITC, 2017) untuk
memastikan bahasa dan budaya. Penelitian ini melibatkan 771 subjek dewasa (usia
18 tahun ke atas) dari berbagai wilayah di Indonesia berpartisipasi dalam
pengumpulan data. Evaluasi psikometris melibatkan uji validitas isi menggunakan
metode Aiken’s V, analisis faktor eksploratori (EFA), analisis faktor konfirmatori
(CFA), dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil uji
validitas isi menunjukkan bahwa seluruh 27 item memiliki koefisien Aiken’s V di
atas 0,60, mengindikasikan relevansi yang tinggi. EFA dan CFA mengkonfirmasi
struktur dua faktor COHS (rutinitas dan otomatisitas) yang konsisten dengan model
teoritis aslinya. Model CFA menunjukkan goodness of fit yang baik (RMSEA =
0,014; SRMR = 0,032; CFI = 0,995; TLI = 0,994). Selain itu, reliabilitas skala
keseluruhan dan subskala menunjukkan nilai Alpha Cronbach yang sangat baik
(skala total = 0,918; rutinitas = 0,891; otomatisitas = 0,882). Dengan demikian,
penelitian ini menyimpulkan bahwa Creature of Habit Scale versi Bahasa Indonesia
terbukti sebagai alat ukur yang valid dan reliabel dalam mengidentifikasi pola
kebiasaan pada populasi dewasa di Indonesia.

Kata Kunci: Adaptasi Skala, Creature of Habit Scale (COHS), Validitas,
Reliabilitas, Psikometri.
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ABSTRACT

Title : Adaptation and Psychometric Properties of the
Indonesian Version of the Creature of Habit
Scale (COHS)

Name : Putri Andini

Lecturer : Rinaldi, S.Psi., M.Si

This research aims to adapt and evaluate the psychometric properties of the
Creature of Habit Scale (COHS) into an Indonesian version. The COHS, developed
by Ersche et al. (2017), is designed to measure an individual's tendency to form
daily habits, which includes the dimensions of routine and automaticity. The
adaptation process was conducted systematically following the guidelines of the
International Test Commission (ITC, 2017) to ensure language and culture. This
study involved 771 adult subjects (aged 18 years and above) from various regions
in Indonesia participating in data collection. The psychometric evaluation involved
content validity testing using Aiken's V method, Exploratory factor analysis (EFA),
Confirmatory Factor Analysis (CFA), and reliability testing using Cronbach's
Alpha coefficient. The results of the content validity test showed that all 27 items
had Aiken's V coefficients above 0.60, indicating high relevance. EFA and CFA
confirmed the two-factor structure of COHS (routine and automaticity) consistent
with the original theoretical model. The CFA model showed good goodness of fit
(RMSEA = 0.014; SRMR = 0.032; CFI = 0.995; TLI = 0.994). In addition, the
reliability of the overall scale and subscales showed excellent Cronbach's Alpha
values (total scale = 0.918, routine = 0.891, automaticity = 0.882). Thus, this study
concluded that the Indonesian version of the Creature of Habit Scale proved to be
a valid and reliable measurement tool in identifying habit patterns in the adult
population in Indonesia.

Keywords: Scale Adaptation, Creature of Habit Scale (COHS), Validity, Reliability,
Psychometrics.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman modern saat ini, memahami kebiasaan individu menjadi
semakin penting, terutama dalam konteks psikologi dan perilaku. Pola
perilaku yang terbentuk melalui pengulangan dan bisa mempengaruhi
kehidupan sehari-hari seseorang disebut dengan kebiasaan. Siagian (2015)
mendefinisikan kebiasaan sebagai rangkaian tindakan yang dilakukan
secara berulang untuk hal yang sama, yang pada akhirnya berlangsung
secara otomatis tanpa perlu dipikirkan lagi. Kebiasaan merupakan perilaku
yang terjadi secara rutin, dilakukan secara konsisten, dan sering kali
berlangsung tanpa kesadaran penuh dari individu. Dalam perspektif
psikologi, Andrews (1903) menyatakan bahwa kebiasaan merupakan
kecenderungan berpikir, hasrat, atau respons emosional yang relatif stabil,
terbentuk dari pengalaman mental yang berulang di masa lalu.

Kebiasaan merupakan pola perilaku yang terbentuk melalui
pengulangan dan bisa mempengaruhi kehidupan sehari-hari seseorang.
(Robbins & Costa (2017) mendefinisikan kebiasaan adalah tindakan
bermakna yang diulangi dalam kehidupan sehari-hari dan sering kali
dilakukan secara tidak sadar karena sifat otomatisnya. Menurut Duhigg,
(2023) kebiasaan terbentuk melalui proses cue-routine-reward, di mana
lingkungan yang konsisten dapat memicu perilaku tertentu yang diulang-
ulang hingga menjadi kebiasaan. Dapat disimpulkan bahwa seseorang
melakukan kebiasaannya tanpa berpikir panjang. Hal ini terjadi karena
kebiasaan telah tertanam kuat dalam diri seseorang dan menjadi bagian dari
sifat dasar manusia. Menurut Ersche et al. (2019), kebiasaan dapat dipahami
sebagai respons yang muncul secara spontan tanpa melalui proses berpikir
terlebih dahulu. Disebut sebagai respons otomatis karena dilakukan secara

refleks, seperti saat seseorang dengan spontan berjabat tangan dengan orang
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yang disenanginya, atau justru menggunakan tangan lain saat berinteraksi
dengan orang yang kurang disukai. Dengan kata lain, kebiasaan merupakan
bentuk reaksi yang muncul tanpa pertimbangan kognitif ketika seseorang
menghadapi situasi tertentu.

Kebiasaan merupakan pola tindakan yang terbentuk dari aktivitas
yang dilakukan berulang kali, dan memiliki dampak signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan, tingkat produktivitas, serta
hubungan sosial dengan orang lain acu pada serangkaian perilaku yang
dilakukan secara konsisten oleh individu dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan rumah, tempat kerja, maupun dalam interaksi sosialnya (Clear,
2018). Kebiasaan in1 mencakup berbagai aspek, mulai dari kebiasaan baik
yang mendukung kesehatan dan produktivitas hingga kebiasaan buruk yang
dapat berdampak negatif (Wood & Neal, 2007).

Kebiasaan terbentuk melalui proses kognitif yang berlangsung
secara otomatis, yang berkembang akibat pengulangan terus-menerus dan
telah dipelajari secara mendalam tanpa membutuhkan kesadaran atau upaya
secara sengaja (Aarts et al., 1997). Kebiasaan merupakan pola perilaku yang
terbentuk melalui pengulangan dan bisa mempengaruhi kehidupan sehari-
hari seseorang. Dalam konteks ini, kebiasaan dapat dibagi menjadi dua
kategori, yakni kebiasaan baik dan kebiasaan buruk. Kebiasaan baik, seperti
olahraga teratur atau membaca, yang dapat meningkatkan kualitas hidup.
Sedangkan kebiasaan buruk, seperti merokok atau makan berlebihan, dapat
berdampak negatif. Yang mana keduanya dipelajari melalui pengalaman
sehari-hari. Kebiasaan yang baik dapat memperbaiki kualitas hidup,
sedangkan kebiasaan buruk sering kali menghambat perkembangan
individu (Vilchez-Chavez, et al., 2023).

Kebiasaan positif, seperti olahraga teratur, makan sehat, dan tidur
yang cukup, memberikan dampak yang besar terhadap kesejahteraan fisik
maupun mental. Penelitian yang dilakukan oleh Smith & Brown (2022)

menunjukkan bahwa individu yang mengadopsi kebiasaan baik, seperti
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olahraga teratur, pola makan sehat, dan manajemen waktu yang efektif,
mengalami peningkatan signifikan dalam kualitas hidup dan kesejahteraan
psikologis. Kebiasaan positif tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan produktivitas.
Tidur yang cukup juga penting untuk pemulihan dan kinerja mental, yang
telah dibuktikan dalam berbagai studi (Walker, 2017). Sebaliknya,
kebiasaan buruk seperti merokok, bergadang, dan pola makan yang tidak
sehat dapat memiliki dampak serius bagi kesehatan. Kurang tidur akibat
bergadang, dapat mengganggu fungsi kognitif dan kesehatan mental, serta
meningkatkan risiko obesitas (Taheri et al., 2004). Kebiasaan makan yang
buruk, seperti konsumsi berlebihan makanan cepat saji, juga berhubungan
dengan potensi peningkatan terhadap kondisi obesitas dan diabetes tipe 2
(Lloyd-Jones et al., 2010).

Kebiasaan adalah pola perilaku yang terbentuk melalui pengulangan
serta berkontribusi signifikan dalam banyak bidang kehidupan sehari-hari,
seperti kesehatan, produktivitas, dan interaksi sosial. Dalam konteks
populasi dewasa (18 tahun ke atas), kebiasaan sehari-hari memiliki dampak
signifikan terhadap kualitas hidup, baik secara positif maupun negatif.
Sebagai contoh, kebiasaan baik seperti olahraga rutin dapat meningkatkan
kesehatan fisik dan mental, sedangkan kebiasaan buruk seperti merokok
atau begadang dapat merusak kesejahteraan individu (Ersche et al., 2017).
Penelitian mengenai kebiasaan telah berkembang dengan adanya alat ukur
seperti Creature of Habit Scale (COHS), yang dirancang untuk
mengevaluasi sejauh mana individu cenderung membentuk kebiasaan
berdasarkan pola perilaku tertentu. COHS mengukur beberapa dimensi
penting, termasuk frekuensi perilaku berulang, keterikatan pada kebiasaan,
dan resistensi terhadap perubahan (Ersche et al., 2017).

Ersche et al. (2017) menjelaskan bahwa Creature of Habit
Scale (COHS) dirancang untuk mengukur perbedaan individu dalam

kecenderungan merespons secara habitual dalam rutinitas sehari-hari,

Universitas Negeri Padang



sehingga hal tersebut sangat relevan bagi populasi dewasa (18 tahun ke atas)
mengingat kebiasaan memengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka.
Dalam studi validasi COHS, Ersche et al. (2017) menggunakan sampel yang
terdiri dari orang dewasa dengan usia minimal 18 tahun, yang
mengindikasikan bahwa item-item dalam skala tersebut dirancang untuk
mencerminkan rutinitas dan perilaku otomatis yang relevan dengan
pengalaman orang dewasa. Ersche et al. (2017)menekankan bahwa
kehidupan sehari-hari orang dewasa melibatkan banyak pengulangan
aktivitas dalam konteks yang sama, seperti membeli makanan yang sama
dari toko kelontong yang sama atau memasak dengan bumbu yang sama,
dan COHS berupaya menangkap kecenderungan individu dalam
menjalankan rutinitas tersebut secara otomatis. Lebih lanjut, Ersche et al.
(2017)mengamati bahwa ketika ditanya tentang kegiatan rutin ini,
kebanyakan orang dewasa hampir tidak mengingat detail tindakan mereka,
karena kebiasaan adalah perilaku yang dipicu secara otomatis yang
dilakukan tanpa kesadaran sadar atau kendali yang disengaja.

Secara keseluruhan, kebiasaan sehari-hari, baik yang positif maupun
negatif, memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan
perilaku individu. Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan dapat menjadi
faktor penting dalam mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan
kualitas hidup (Duhigg, 2012). Dalam konteks tersebut, mengukur
kebiasaan menjadi penting. Salah satu instrumen yang paling umum
digunakan adalah Creature of Habits Scale (COHS) yang bertujuan untuk
menilai kebiasaan sehari-hari seseorang. Namun validitas dan reliabilitas
instrumen pengukuran ini harus diuji terlebih dahulu sebelum dapat
digunakan secara efektif dalam penelitian dan praktik psikologi.

COHS (Creature Of Habits Scale) merupakan alat ukur untuk
mengukur skala kebiasaan. COHS dikembangkan untuk mengukur
kecenderungan perilaku kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan telah

terbukti secara efisien menilai kecenderungan perilaku kebiasaan pada
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populasi berbahasa Inggris, dengan keandalan yang memuaskan (Ersche et
al., 2017) . COHS konsisten dengan konsep teoretis tentang kebiasaan, yang
menjelaskan bahwa kebiasaan terbentuk melalui proses berulang yang
bergantung pada konteks (Wood & Riinger, 2016). Creature of Habits Scale
(COHS) menurut Ersche et al. (2017) dapat mewakili langkah penting untuk
menilai variasi antar-individu dalam kecenderungan kebiasaan. Keuntungan
utama COHS adalah mengurangi kelemahan kuesioner sebelumnya, Self-
Report Index of Habits Strength (Verplanken & Orbell, 2003), yaitu
fokusnya yang rendah pada konteks (Sniehotta & Presseau, 2012) .Didalam
COHS terdapat dua sub-skala, yakni rutinitas dan otomatisasi. Yang mana
kedua skala tersebut adalah ciri khas dari teori behaviorisme. Adanya bukti
bahwa perilaku kebiasaan terbagi menjadi beberapa subdimensi: Rutinitas
dan otomatisasi dikonseptualisasikan sebagai bentuk kebiasaan yang
memiliki fitur-fitur penting, namun keduanya berbeda dalam hal fungsi
serta sejauh mana keduanya mengendalikan perilaku individu (Orbell &
Verplanken, 2003)

Rutinitas umumnya digambarkan sebagai pola perilaku yang lazim
dan teratur yang dapat dilakukan setiap hari. Seseorang dapat mulai
melakukan keduanya tanpa memikirkannya. Kebiasaan adalah perilaku
yang dipelajari melalui pengulangan, bukan melalui pemahaman (Boakes,
1993). Rutinitas adalah pola temporal yang relatif tetap dari rangkaian
tindakan yang dilakukan secara spontan untuk menjadikan kehidupan
sehari-hari lebih teratur dan efisien (Clark, 2000). Rutinitas yang bermakna
juga dapat dengan sengaja digabungkan menjadi ritual untuk memperkuat
kohesi di antara anggota kelompok . Rutinitas dapat dikarakterisasikan
sebagai pola tindakan berurutan yang sengaja dijalankan untuk membuat
kehidupan sehari-hari lebih efisien, dan dapat secara sadar diubah jika tidak
lagi sesuai (Clark, 2000).

Sedangkan Otomatisasi kebiasaan berarti bahwa kebiasaan

dilakukan tanpa kesadaran, sulit dikendalikan, dan efisien secara mental
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(Verplanken & Orbell, 2003). Kebiasaan tidak hanya ditentukan oleh
frekuensi melakukan suatu tindakan, tetapi konstruksinya juga mencakup
kekuatan dan otomatisme perilaku kebiasaan (Verplanken & Orbell, 2003).
Berdasarkan definisi kebiasaan menurut Gardner (2015) sebagai suatu
proses di mana suatu stimulus secara otomatis memicu dorongan untuk
bertindak, yang terbentuk melalui hubungan stimulus-respons yang telah
dipelajari sebelumnya. Otomatisasi pada kebiasaan dapat dijelaskan melalui
teori behaviorisme yang menggambarkan bagaimana kebiasaan terbentuk
melalui pengulangan stimulus dan respons yang konsisten. Misalnya, jika
seseorang terbiasa menyiapkan dan menikmati makan malam di waktu yang
sama setiap hari, stimulus waktu itu akan mengarah pada respons memasak,
sehingga kebiasaan tersebut menjadi otomatis. Teori behaviorisme juga
menekankan pentingnya pengulangan dan penghargaan dalam
pembentukan kebiasaan. Pengulangan stimulus dan respons yang konsisten
akan memperkuat hubungan antara keduanya, sehingga menjadikan
perilaku tersebut menjadi lebih otomatis dan tidak lagi memerlukan usaha
sadar. Penghargaan atau konsekuensi positif juga dapat mempercepat
pembentukan kebiasaan dengan memberikan insentif untuk melanjutkan
perilaku tersebut.

Penelitian mengenai validasi alat ukur COHS (Creature of Habit
Scale) ini telah dilakukan dalam berbagai Bahasa, yakni ke dalam versi
bahasa Belanda, versi bahasa Jerman, dan versi Bahasa Perancis.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Overmeyer et al. (2020) yang
membahas mengenai COHS versi Jerman bahwa COHS merupakan ukuran
perilaku sehari-hari yang valid dan dapat diandalkan yang terkait dengan
rutinitas kebiasaan dan perilaku otomatis. Karena subskala COHS
mencakup berbagai aspek kecenderungan kebiasaan. Versi asli COHS
terbukti menunjukkan struktur dua faktorial, dengan faktor yang disebut
rutin (16 item) dan otomatisitas (11 item). Keandalan telah terbukti

memuaskan untuk kedua skala (rutinitas COHS: Cronbach's a = 0,89,
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McDonald's ® = 0,92; otomatisitas COHS: Cronbach's o = 0,91,
McDonald's ® = 0,86).

Penelitian lain yang dilakukan oleh De Waelle et al. (2024) yang
menyatakan bahwa keandalan dan validitas skala Kebiasaan seseorang yang
dikemukakan oleh Ersche et al. (2017) valid pada populasi berbahasa
Belanda. Dengan hasil korelasi signifikan antara otomatisme subskala dan
rutinitas (r=0,216; p<0,01) sejalan dengan penelitian sebelumnya (Ersche et
al.,, 2017, 2019; Overmeyer et al., 2020). Dengan hasil bahwa kuesioner
dapat digunakan dalam pekerjaan di masa depan dengan menggunakan
populasi berbahasa Belanda untuk mengukur kecenderungan kebiasaan
mereka dengan berdasarkan subskala otomatis dan rutin, dan apakah dan
bagaimana hal itu berkaitan dengan perilaku yang tidak sehat, patologis,
atau umumnya maladaptif. Studi ini juga menegaskan kembali hubungan
erat antara COHS dan impulsif dan kompulsif. Ini memperkuat temuan
sebelumnya yang telah menguji berbagai hubungan antara perilaku
kebiasaan dan ciri-ciri kepribadian.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Wyckmans et al. (2020) yang
membahas mengenai validitas kebiasaan dalam bahasa perancis yang
menyampaikan bahwa Alpha Cronbach dihitung pada seluruh sampel untuk
versi akhir kuesioner. Subskala "rutin" dan "otomatisitas" keduanya
menunjukkan alpha Cronbach yang baik (masing-masing 0,73 dan 0,8),
mendekati alpha yang awalnya diamati oleh Ersche et al. (2017). Dengan
kesimpulan, adaptasi dalam bahasa Prancis saat ini dari Creature of Habit
Scale (Ersche et al., 2017) adalah ukuran valid dari variasi antar-individu
dalam kecenderungan kebiasaan dan merupakan alat yang berguna untuk
menangkap ciri-ciri kepribadian penting yang terlibat dalam gangguan
kompulsif.

Mengadaptasi alat ukur psikologi atau kebiasaan ke dalam konteks
budaya Indonesia merupakan langkah yang diperlukan agar alat ukur

tersebut relevan, memiliki validitas yang baik, dan layak diterapkan
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digunakan secara efektif oleh populasi lokal. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa alat ukur yang dikembangkan di negara lain sering kali
mencerminkan nilai-nilai, norma, dan konteks budaya dari negara asalnya,
yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas di Indonesia. Salah
satu fenomena yang menunjukkan pentingnya adaptasi ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Suwartono (2016) terkait skala kontrol diri yang
digunakan untuk mengukur perilaku tertentu, seperti kebiasaan merokok
atau pengendalian impuls. Dalam penelitian tersebut, skala yang awalnya
dirancang di luar negeri diadaptasi melalui proses penerjemahan dan
penyesuaian budaya. Proses ini melibatkan penerjemahan bahasa secara
literal, pengujian ulang terhadap validitas isi, serta uji coba untuk
memastikan bahwa alat ukur tersebut dapat diterima dan dipahami oleh
masyarakat Indonesia.

Proses adaptasi alat ukur tidak hanya melibatkan penerjemahan
kata-kata ke dalam bahasa Indonesia, tetapi juga memerlukan penyesuaian
terhadap konteks budaya. Misalnya, istilah atau contoh yang digunakan
dalam kuesioner harus sesuai dengan pengalaman sehari-hari masyarakat
Indonesia. Jika sebuah alat ukur menggunakan contoh-contoh yang terlalu
spesifik pada budaya Barat, seperti kebiasaan makan makanan tertentu atau
aktivitas yang jarang dilakukan di Indonesia, maka responden mungkin
akan kesulitan memahami maksud dari pertanyaan tersebut. Sebagaimana
dinyatakan oleh Suwartono (2016) "Sebuah tes tidak akan efektif jika isi
atau materi dalam alat ukur tersebut tidak selaras dengan konteks budaya
Indonesia". Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
butir dalam instrumen tersebut mencerminkan norma serta nilai yang
berlaku dalam masyarakat sete mpat.

Selain itu, adaptasi alat ukur juga melibatkan pengujian ulang
terhadap validitas dan reliabilitasnya. Dalam konteks Indonesia, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa alat ukur yang telah disesuaikan secara

budaya memiliki performa psikometrik yang lebih baik dibandingkan
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dengan versi aslinya. Misalnya, sebuah studi tentang adaptasi skala kontrol
diri menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian budaya, skala
tersebut mampu membedakan antara individu perokok dan non-perokok
secara lebih akurat (Suwartono, 2016). Hal ini menegaskan bahwa adaptasi
budaya bukan hanya soal penerjemahan bahasa tetapi juga soal
meningkatkan efektivitas alat ukur dalam mengukur konstruk tertentu di
populasi target.

Pentingnya adaptasi ini juga berkaitan dengan sensitivitas budaya.
Setiap masyarakat memiliki nilai-nilai unik yang memengaruhi cara mereka
memahami konsep-konsep tertentu. Dalam beberapa kasus, konsep atau
istilah yang dianggap biasa di negara asal alat ukur mungkin memiliki
konotasi berbeda atau bahkan tidak dikenal sama sekali di Indonesia.
Misalnya, konsep "self-reliance" (kemandirian) dalam budaya Barat sering
kali dikaitkan dengan individualisme. Namun, di Indonesia, kemandirian
sering kali dilihat dalam konteks kolektivisme, misalnya sebagai
kemampuan seseorang untuk berkontribusi pada keluarga atau
komunitasnya. Jika aspek ini tidak diperhatikan dalam adaptasi alat ukur,
maka hasil pengukuran dapat menjadi bias atau tidak akurat (Suwartono,
2016).

Oleh karena itu, fenomena adaptasi alat ukur ke dalam versi
Indonesia menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan aspek budaya
dan konteks lokal dalam pengembangan instrumen penelitian. Tanpa proses
adaptasi ini, hasil pengukuran dapat menjadi bias dan kurang representatif
terhadap populasi target. Sebagaimana dinyatakan oleh Hambleton et al.
(2005), "adaptasi lintas-budaya dari tes psikologi adalah proses kompleks
yang memerlukan perhatian terhadap bahasa dan konteks budaya untuk
memastikan keadilan dan validitas pengukuran." Dengan melakukan
adaptasi yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa alat ukur tidak hanya
relevan tetapi juga mampu memberikan hasil yang akurat dan bermakna

bagi masyarakat Indonesia.
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Sebagaimana dijelaskan pada beberapa paragraf sebelumnya,
beberapa instrumen COHS untuk perilaku kebiasaan ini telah
dikembangkan, diadaptasi serta dievaluasi dalam konteks budaya dan
bahasa tertentu. Namun, sejauh ini adaptasi dan evaluasi instrumen Creature
of Habits Scale (COHS) versi Indonesia masih belum ada. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk melakukan adaptasi dengan menguji validitas
dan reliabilitas skala COHS. Adaptasi instrumen COHS ini sangat penting
dilakukan karena merupakan proses utama dalam memastikan bahwa
instrumen yang digunakan relevan, valid, dan dapat diandalkan untuk

digunakan dalam konteks manfaat praktis bagi individu dan masyarakat.

B. Identifikasi Masalah

Skala COHS adalah salah satu instrument yang menjelaskan
mengenai kebiasaan sehari-hari. COHS dikembangkan untuk mengukur
kecenderungan perilaku kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
analisis validasi dan reliabilitasi COHS versi Indonesia masih belum ada.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil dari validasi
dan reliabilitasi COHS Versi Indonesia.

COHS (Creature Of Habits Scale) merupakan alat ukur untuk
mengukur skala kebiasaan. COHS dikembangkan untuk mengukur
kecenderungan perilaku kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa COHS memiliki sifat psikometrik
yang sangat baik di berbagai negara, seperti di Belanda, Jerman dan
Perancis. Namun, sejauh ini, belum ada adaptasi COHS dalam bahasa
Indonesia yang diuji untuk properti psikometriknya.

Belum adanya skala terstandarisasi ke dalam Bahasa Indonesia yang
menyebabkan kesulitan dalam penelitian COHS di kalangan usia 18 tahun
keatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengadaptasi COHS

ke dalam bahasa Indonesia serta peneliti akan menguji psikometriknya
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dengan tujuan agar dapat digunakan secara efisien dalam berbagai studi
ilmiah yang berhubungan dengan kebiasaan.

Maka dari itu, Hal yang melatarbelakangi munculnya permasalahan
inti dalam penelitian ini, yaitu apakah COHS versi Indonesia memiliki sifat
psikometrik yang sesuai untuk digunakan sebagai alat pengukuran

kebiasaan yakni COHS di Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang serta identifikasi permasalahan
yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam studi ini dapat
dinyatakan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses mengadaptasi Creature of Habit Scale (COHS) ke
dalam bahasa Indonesia?
2. Apakah Creature of Habit Scale (COHS) versi Indonesia memiliki
properti psikometris yang baik?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengadaptasi Creature of Habit Scale (COHS) ke dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan standar adaptasi instrumen psikologi.
2. Menilai properti psikometris dari skala Creature of Habit Scale (COHS)

versi Indonesia.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam ranah ilmu psikologi, khususnya dalam pengembangan dan pengujian
alat ukur psikologis. Secara khusus, hasil dari studi ini diharapkan menjadi
referensi ilmiah yang berguna dalam proses validasi dan uji reliabilitas

Creature of Habit Scale versi Bahasa Indonesia.
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2. Manfaat Praktis

Peneliti berharap bahwa temuan dari studi ini dapat memberikan
kontribusi informatif bagi para ilmuwan psikologi dalam mengembangkan
instrumen pengukuran psikologis yang diadaptasi dari berbagai tokoh, baik
dari luar maupun dalam negeri. Dengan demikian, skala ini diharapkan
dapat digunakan secara efektif sebagai alat pengumpulan data dalam

penelitian yang berkaitan dengan kebiasaan sehari-hari, khususnya melalui

Creature of Habit Scale (COHS).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai adaptasi Creature of
Habit Scale (COHS) ke dalam Bahasa Indonesia, dapat disimpulkan
bahwa proses adaptasi telah dilaksanakan secara sistematis dan
mengikuti standar internasional adaptasi lintas budaya yang ditetapkan
oleh International Test Commission (ITC, 2017). Proses ini mencakup
enam tahapan utama, yaitu: Pre-Condition, Test Development,
Confirmation (Empirical Analyses), Administration, Scoring and
Interpretation, dan Documentation. Hasil uji validitas isi melalui
metode Aiken’s V menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai
koefisien di atas 0,60, yang mengindikasikan bahwa setiap butir
memiliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap konstruk kebiasaan
dalam konteks budaya Indonesia.

Temuan dari analisis faktor menunjukkan bahwa versi Bahasa
Indonesia dari COHS mempertahankan dua struktur utama, yakni
Rutinitas dan Automatisitas, yang selaras dengan kerangka teoretis dari
Ersche et al. (2017), Struktur ini telah tervalidasi melalui pendekatan
analisis faktor eksploratori (EFA) dan konfirmatori (CFA). Hasil CFA
menunjukkan kecocokan model yang memadai, ditunjukkan oleh nilai
RMSEA sebesar 0,014, SRMR sebesar 0,032, CFI sebesar 0,995, dan
TLI sebesar 0,994. Dari sisi reliabilitas, pengukuran menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil yang sangat baik,
dengan nilai 0,899 untuk total skala, 0,891 untuk subskala rutinitas, dan
0,882 untuk subskala automatisitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa skala COHS versi Bahasa Indonesia terbukti valid
dan reliabel, serta layak digunakan untuk mengukur kecenderungan

kebiasaan pada populasi dewasa di Indonesia.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1 Bagi peneliti selanjutnya, perlu menguji struktur faktor COHS versi
Indonesia pada populasi yang lebih beragam, seperti remaja, lansia,
atau individu dengan kondisi Kklinis, untuk memastikan konsistensi
struktur skala di berbagai konteks. Pengujian invariansi lintas
kelompok berdasarkan usia, jenis kelamin, atau latar belakang budaya
juga penting dilakukan guna mengevaluasi stabilitas model pengukuran.
Penggunaan pendekatan lanjutan seperti Item Response Theory (IRT)
dan validitas kriteria eksternal dapat memperkuat bukti psikometrik
skala. Revisi terhadap item dengan daya diskriminasi rendah juga dapat
dilakukan agar lebih sesuai dengan konteks bahasa dan budaya
Indonesia.

2 Bagi praktisi psikologi dapat menggunakan COHS versi Indonesia
sebagai alat asesmen untuk mengevaluasi kebiasaan perilaku individu
dalam konteks klinis maupun non-klinis. Skala ini bermanfaat untuk
mengidentifikasi pola perilaku kebiasaan yang adaptif maupun
maladaptif, seperti dalam kasus adiksi atau gangguan perilaku berulang,
serta sebagai dasar untuk merancang intervensi psikologis yang lebih
tepat sasaran.

3 Bagi mahasiswa psikologi dapat memanfaatkan COHS versi Indonesia
sebagai alat ukur dalam penelitian yang berkaitan dengan perilaku
kebiasaan, baik dalam studi kuantitatif maupun intervensi. Penggunaan
alat ini mendukung penyusunan metodologi yang kuat dengan
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Institusi
pendidikan diharapkan mendorong penggunaan alat ukur psikologis
yang telah diadaptasi secara tepat, guna meningkatkan kualitas
penelitian dan pembelajaran berbasis data empiris.
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